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abstrak — Studi ini mempunyai tujuan mengembangkan dan menguji validitas serta
reliabilitas instrumen tes teks eksposisi untuk mengukur kemampuan menulis tingkat
SMP. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain evaluatif. Subjek
penelitian terdiri atas dua validator ahli dan empat peserta didik SMP. Instrumen yang
dikembangkan berjumlah 30 butir, meliputi 25 soal pilihan ganda serta 5 soal uraian. Data
dihimpun melalui validasi ahli dan uji coba instrumen. Analisis validitas menggunakan
rumus V Aiken, sedangkan reliabilitas dihitung dengan koefisien Alpha Cronbach. Hasil
validasi menunjukkan 5 butir soal termasuk sangat tinggi, sebanyak 21 butir soal berada
pada kategori tinggi, sementara itu 4 butir soal termasuk kategori cukup. Berdasarkan
hasil penguji reliabilitas dihasilkan koefisien reliabilitas senilai 0,73 yang termasuk
kategori tinggi. Berlandaskan pada analisis tingkat kesukaran serta daya pembeda,
dihasilkan 14 butir soal yang memenuhi kriteria serta dinyatakan layak untuk dipakai.
Simpulannya instrumen tes teks eksposisi yang dibuat telah memenubhi prasyarat validitas
serta reliabilitas. Dari 30 butir soal yang dilaksanakan pengujian, dihasilkan 14 butir soal
yang telah memenuhi pesyaratan bisa dipakai dalam mengevaluasi kemampuan peserta
didik secara tepat.
Kata kunci — Instrumen tes, Teks eksposisi, Validitas

Abstract—The purpose of this study to develop and establish the validity and
reliability of an expository text test instrument designed to measure the writing skills of
junior high school students. An evaluative research design employing a quantitative
approach was used. The study involved two expert validators and four junior high school
students. The developed instrument consisted of 30 items, comprising 25 multiple-choice
questions and 5 essay questions. Data were gathered through expert validation and
instrument field testing. Validity was analyzed using Aiken’s V formula, whereas
reliability was assessed using Cronbach’s Alpha coefficient. Validation results indicated
that 5 items fell into the "very high" category, 21 items into the "high" category, and 4 items
into the "moderate" category. Reliability testing yielded a coefficient of 0.73, placing it in
the "high" category. Analysis of item difficulty and discrimination power identified 14
items that met the criteria and were deemed suitable for use. Overall, the developed
expository text test instrument met the criteria for validity and reliability; out of the 30
items tested, 14 met the requirements and are suitable for accurately measuring students'
abilities.
keywords — Test Instrument, Expository Text, Validity
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PENDAHULUAN
Instrumen ialah alat yang dipakai dalam menghimpun serta mengelola data

terkait tingkat pencapaian hasi belajar murid (Ihsan dan Ziadatulhasanah, 2020).
Instrumen evaluasi berfungsi sebagai alat ukur untuk mengumuplkan dan mengolah
data mengenai tingkat pencapaian hasil belajar peserta didik (Yustuti dkk., 2023).
Selain itu instrumen penelitian dimanfaatkan dalam mengevaluasi beragam
peristiwa, baik yang berhubungan dengan aspek alam ataupun sosial yang menjadi
objek riset (Manik dan Amir, 2024).

Pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia, instrumen tersebut dimanfaatkan
untu menilai kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam menemukan
informasi serta bernalar melalui teks (Farahiba, 2022). Pengembangan instrumen tes
diawal dengan penentuan tujuan yang jelas karena tujuan tersebut akan
memengaruhi bentuk dan karakteristik instrument yang disusun (Musfirah dkk.,
2025). Instrumen juga dapat berupa alat untuk merekan atau mencatat informasi yang
diperoleh melalui wawancara dan percakapan sebagai bagian dari proses
pengumpulan data untuk tujuan ilmiah maupun tujuan lainnya (Syamyudin, 2014).

Instrumen bukan sekedar dimanfaatkan dalam mengevaluasi aspek kognitif,
melainkan juga aspek non-kognitif. Instrument penilaian non kognitir berperan
penting dalam mendukung pembelajaran yang holistic melalui pengukuran sikap,
nilai dan karakter peserta didik (Inriana dkk., 2026). Selain itu, instrument dapat
berkontribusi dalam penerapan teori pada materi pembelajaran serta memperkuat
fungsi buku teks sebagai sarana Pendidikan karakter (Amir dan Rahim, 2026). Oleh
karena itu, validitas dan reliabilitas instrumen yang dikembangkan memiliki mutu
yang baik serta layak dipercaya sebagai alat ukur. (Zayrin dkk., 2025).

Teks eksposisi adalah jenis karangan yang memuat pemaparan gagasan,
pendapat, ataupun informasi yang disampaikan secara jelas dan sistematis dengan
tujuan menambah wawasan pembaca (Maelasari, 2020). Selain itu, teks eksposisi juga
digunakan untuk menjelaskan suatu peristiwa atau fenomena secara logis sehingga
pembaca memperoleh pemahaman yang lebih baik terhadap informasi yang
disampaikan (Permana dkk., 2018). Kegiatan menulis sendiri menjadi aspek penting

dalam keterampilan berbahasa yang harus dikuasai seseorang untuk
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mengungkapkan ide, pendapat dan gagasan ke dalam bentuk tulisan yang bermakna

(Kristyanawati dkk., 2019).

Tujuan teks eksposisi adalah memberikan informasi kepada pembaca secara
objektif dan mudah dipahami (Gusrita, 2021). Melalui kegiatan menulis eksposisis,
penulisan berupaya menyampaikan serta menjelaskan suatu hal agar pembaca dapat
memahami informasi yang diberikan dengan baik (Kurniati, 2019). Dalam
pembelajaran, penulisan teks eksposisi bertujuan melatih peserta didik
menyampaikan informasi secara jelas, menyusun fakta dan gagasan secara sistematis,
serta menjelaskan hubungan antar konsep maupun langkah-langkah dalam suatu
proses tertentu (Nupriani dan Pebriyanti, 2020).

Pembelajaran teks eksposisi meliputi pengenalan unsur-unsur, ciri-ciri
perbedaan dengan jenis teks lain, serta Langkah-langkah penulisannya dengan
memperhatikan fakta, pemilihan diksi serta pemakaian tanda baca sekaligus ejaan
yang selaras dengan kaidah bahasa indonesia (Mahulae dkk., 2023). Salah satu ciri
utama teks eksposisi adalah penggunaan fakta sebagai pendukung informasi yang
disampaikan sehingga isi teks dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya (Ridwan,
2021). Meskipun peserta didik umumnya telah memahami pengertian, ciri-ciri, dan
jelas teks eksposisi, mereka masih mengalami kesulitan dalam mengembangkan serta
menyampaikan gagasan melalui tulisan yang tersusun secara runtut dan logis
(Siburian dkk., 2022).

Instrumen penilaian non-kognitif memiliki peran penting dalam mendukung
pembelajaran yang holistic, karena digunakan untuk mengukur aspek afektif, seperti
sikap, nilai, dan karakter peserta didik (Rahmayanti dkk. 2024). Dalam
penggunaannya, instrument perlu mempunyai tingkat validitas serta reliabilitas yang
baik sehingga data yang diperoleh akurat sekaligus kredibel. Reliabilitas
menunjukkan Tingkat konsistensi suatu instrument dalam mengukur variable
tertentu, sedangkan validitas berkaitan dengan ketetapan instrument dalam
mengukur seharusnya diukur (Maulana, 2022). Validitas sendiri mengacu pada
Tingkat ketetapan dan kecermatan suatu alat ukut dalam menjalankan fungsi

pengukurannya (Ariyanto, 2022).
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Pemahaman terhadap kualitas instrument dapat dilakukan dengan mengenali

berbagai jenis validitas dan reliabilitas yang digunakan dalam proses pengukuran
(Muharromah dkk., 2025). Salah satu jenis validitas ditentukan melalui hubungan
antara skor tes dengan hasil atau presetasi di masa mendatang (Ida dan Musyarofah,
2021). Berbagai jenis validitas mencakup validitas isi, konstruk, kriteria, serta wajah
(Siregan, 2025).

Fungsi instrument tes adalah memperoleh data yang valid dan reliable sehingga
dapat dijadikan dasar atau acuan dalam pelaksanaan penelitian maupun
pengembangan instrument selanjutnya (Wahyuni, 2022). Untuk memperoleh data
yang akurat, instrumen perlu melalui uji validitas dan reliabilitas (Tanaka dkk., 2022).
Selain itu, instrumen berfungsi mengukur aspek yang dituju secara tepat berdasarkan
kualitas isi, konsep, dan bahasa yang digunakan (Ismail dkk., 2020).

Artikel ini dibuat untuk mengembangkan dan menguji kualitas instrumen tes
pada materi teks eksposisi bagi peserta didik SMP sehingga diperoleh instrumen yang
valid, reliable sehingga dapat dimanfaatkan sebagai instrumen pembelajaran. Studi
ini mempunyai tujuan mengkaji tingkat validitas serta reliabilitas butir soal agar
instrumen mampu menilai kemampuan peserta didik dalam memenuhi materi teks

eksposisi secara tepat, konsisten, dan dapat dipercaya.

METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian

Studi ini memakai pendekatan kuantitatfi dengan desain evaluatif yang
bertujuan menguji kualitas instrumen tes materi teks eksposisi untuk peserta didik
sekolah menengah pertama. Penelitian difokuskan pada analisis validitas butir soal
dan reliabilitas tes sebagai ukuran kelayakan instrumen evaluasi pembelajaran.
Tahapan penelitian meliputi penyusunan instrumen, pelaksanaan uji coba soal,

analisis validitas, dan pengujian reliabilitas tes.

B. Subjek Penelitian
Subjek dalam riset ini ialah murid SMP yang telah menerima pembelajaran

materi teks eksposisi. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling
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berdasarkan pertimbangkan bahwa murid telah mencapai materi pembelajaran yang

sesuai dengan instrumen tes yang digunakan. Jumlah peserta didik ditentukan sesuai
kebutuhan analisis statistik dalam pengujian validitas dan reliabilitas instrumen.
Selain itu, penelitian juga melibatkan dua orang guru bahasa Indonesia sebagai
validator instrumen soal. Kedua validator berperan dalam menilai kesesuaian kisi-
kisi, materi, konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta keterkaitan soal dengan
kompetensi pembelajaran teks eksposisi. Hasil penilaian validator digunakan sebagai

acuan untuk merevisi instrumen sebelum diuji coba kepada peserta didik.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini berbentuk tes kemampuan menuangkan gagasan
dalam bentuk teks eksposisi. Soal disusun berdasarkan indikator pembelajaran yang
meliputi kemampuan menjelaskan teks eksposisi, mengidentifikasi gagasan utama,
menyimpulkan isi teks, serta penggunaan kaidah kebahasaan dalam teks eksposisi.
Penyusunan instrument mengacu pada tujuan pengajaran sekaligus kompetensi yang
perlu diraih murid Tingkat SMP. Sebelum digunakan dalam penelitian, kisi-kisi dan
butir soal terlebih dahulu divalidasi oleh ahli pembelajaran bahsa Indonesua dan ahli
evaluasi Pendidikan untuk memastikan kesesuaian instrument dengan kompetensi
yang diukur.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik penghimpunan data dalam studi ini dilaksanakan melalui dua tahapan,
melalui dua tahap, yaitu validasi instrumen dan uji coba tes. Pada tahap validasi
instrumen, data diperoleh melalui lembar penilaian yang diberikan kepada dua guru
bahasa Indonesia sebagai validator ahli. Kedua validator melakukan penilian
terhadap kesesuaian soal dengan indikator pembelajaran, ketepatan materi,
konstruksi soal, penggunaan bahasa, serta tingkat keterbacaan soal. Hasil penilaian
tersebut digunakan sebagai acuan untuk memperbaiki dan menyempurnakan
instrumen tes sebelum diujicobakan kepada peserta didik.

Tahap berikutnya yaitu pelaksanaan uji coba instrumen pada peserta didik
sekolah menengah pertama yang sudah memperoleh pembelajaran mengenai teks

eksposisi. Pada kegiatan ini, peserta didik diminta mengerjakan soal teks sesuai
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petunjuk dan alokasi waktu yang telah ditetapkan. Selanjutnya, hasil pengerjaan

peserta didik dikumpulkan sebagai data penelitian yang dimanfaatkan dalam
mengkaji validitas butir soal serta reliabilitas tes. Uji coba instrumen ini pernah
dilakukan oleh Hasanudin dan Asror (2017) untuk mengukur prestasi belajar

siswa.

E. Teknik Analisis Data
Uji Validitas Butir Soal

Uji validitas dimanfaatkan dalam mengevaluasi tingkat kelayakan dan
keakuratan instrument tes dalam mengukur kemampuan peserta didik pada materi
teks eksposisi. Dalam penelitian ini, instrumen dinilai melalui validitas isi yang dinilai
oleh dua validator, yaitu guru bahasa Indonesia. Proses penilaian dilakukan memakai
skala Likert yang memiliki rentang skor 1-5. Skala ini pernah dipakai oleh
Hasanudin dkk. (2025) untuk mengukur instrumen tes membaca.

Temuan evaluasi dari para validator selanjutnya dilaksanakan analisis memakai
rumus V Aiken dalam menetapkan tingkat validitas pada masing-masing butir soal.
Suatu butir soal dinyatakan valid apabila memperoleh nilai V mendekati 1,00 karena
menunjukkan tingkat kesepakatan validator yang tinggi terhadap kualitas instrumen.
Jika terdapat butir soal yang mempunyai Tingkat validitas rendah maupun sangat
rendah, maka butir soal tersebut diperbaiki sesuai masukan atau saran dari validator
sebelum diuji cobakan kepada peserta didik. Rumus ini pernah digunakan oleh
Hasanudin dkk. (2024) dalam mengukur hasil dari ahli materi dan ahli media.
Rumus V Aiken

Keterangan:

e V=Koefisien atau indeks validitas isi Aiken dengan rentang nilai 0-1.

. IS - Total skor penilaian yang diberikan seluruh validator setelah
dikurangi skor terendah.

e 1 =Jumlah validator yang melakukan penilaian.
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e ¢ = Skoe tertinggi dalam skala yang digunakan (contoh: dalam skla likert 1-

5, maka c =5).
Uji Reliabilitas Tes

Uji reliabilitas dimanfaatkan dalam mengevaluasi tingkat konsistensi serta
kualitas instrumen tes pada materi teks eksposisi. Analisis instrumen mencakup
tingkat kesukaran soal, daya beda soal, sekaligus reliabilitas tes secara keseluruhan.
Tingkat kesukaran dimanfaatkan dalam menetapkan kategori soal, yakni mudah,
sedang, ataupun sukar berlandaskan pada jumlah jawaban benar peserta didik.
Sementara itu, daya beda dimanfaatkan dalam mengevaluasi kapasitas tiap butir soal
dalam membedakan murid berdasarkan Tingkat kemampuannya.

Selanjutnya, reliabilitas instrumen dianalisis menggunakan koefisien Alpha
Cronbach berdasarkan hasil uji coba soal kepada peserta didik. Nilai koefisien
reliabilitas yang tinggi memperlihatkan bahwa instrumen mempunyai Tingkat
konsistensi internal yang baik sehingga hasil pengukurannya bisa dipercaya serta
layak dipakai sebagai alat evaluasi pembelajaran. Butir soal yang belum memenuhi
kriteria prasyarat kesukaran, maupun daya beda, maupun reliabilitas akan diperbaiki
atau dieliminasi sebelum digunakan dalam penelitian.

Perhitungan reliabilitas dalam studi ini memakai rumus Alpa Cronbach, yakni:

= () (1 - (29))

Keterangan:

11 = Koefisien reliabilitas instrumen.

k = jumlah butir soal atau item yang dianalisis.
2
Lsi = total varians setiap butir soal.

2 .
<z = Varians total seluruh skor responden.

Tingkat kesukaran soal pilihan ganda dihitung memakai rumus

P==
N
Keterangan:

P = Indeks tingkat kesukaran soal
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B = Jumlah peserta didik yang menjawab benar

N = Jumlah semua murid yang mengikuti tes

Sedangkan pada soal uraian memakai rumus

__ Rata-rata skor
" Skor maksimum

Keterangan:

P = Indeks atau proporsi tingkat kesukaran.

Rata-rata skor = total skor yang dihasilkan seluruh peserta dibagi dengan jumlah
peserta tes

Skor maksimum = Skor tertinggi yang dapat dicapai pada butir soal tersebut.

Perhitungan daya pembeda pada soal pilihan ganda dilakukan dengan memakai

rumus berikut.
BA—-BB
]

D =

Keterangan:
D = Indeks daya pembeda soal
BA = Jumlah murid kelompok atas yang menjawab soal dengan benar

BB = Jumlah murid kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar

J = Jumlah murid pada salah satu kelompok (biasanya jumlah kelompok atas dan

bawah adalah sama)

Daya pembeda soal uraian

(XA-XB)
Skor maksimum

D =
Keterangan:
D = Indeks yang memperlihatkan kapasitas butir soal dalam membedakan
kapasitas murid.
XA = skor rata-rata yang diperoleh kelompok atas.
XB = skor rata-rata yang diperoleh kelompok bawah atau kelompok dengan

kemampuan lebih rendah.
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Skor maksimum = Nilai tertinggi yang dapat dicapai pada butir soal tersebut.

Varians butir pada pada soal pilihan ganda dihitung menggunakan rumus
§?=p(1-p)
Keterangan:
P= Proposi murid yang menjawab butir soal dengan benar, yang sekaligus
memperlihatkan tingkat kemudahan soal.
(1 - p) = Proposi murid yang memberikan jawaban salah pada butir soal, yang juga

dapat dinyatakan dengan simbol q.

Sedangkan pada soal uraian menggunakan rumus varians biasa

2 (2x-%?)
- N

S

Keterangan:

S?% = Varians

X = Skor data

X = Rata-rata (mean)

N = Jumlah sampel atau data

Kriteria Interpretasi

Hasil analisis validitas dan reliabilitas kemudian diinterpretasikan berdasarkan
kategori statistik yang diterapkan dalam penelitian pendidikan. Butir soal yang belum
memenuhi standar validitas akan diperbaiki atau dieliminasi, sedangkan instrumen
dikatakan reliabel bila menghasilkan koefisien reliabilitas dengan kategori tinggi.
Artinya, instrumen yang dibuat diharapkan bisa menjadi instrument yang akurat dan

andal untuk menilai kemampuan peserta didik pada materi teks eksposisi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk mengukur kemampuan siswa dalam memehami teks eksposisi dapat

digunakan instrumen tes berikut.
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Tabel 1. Tabel nilai

No Instrumen Soal Bentuk Soal Soal Ke-

1. Mengidentifikasi pengertian teks Pilihan Ganda Soal 1
eksposisi. sampai 7

2. Menjelaskan ciri-ciri teks eksposisi. Pilihan Ganda Soal 8
sampai 13

3. Menentukan struktur teks eksposisi Pilihan Ganda Soal 14
(tesis, argumentasi, dan penegas sampai 19

ulang) tentang budaya

4. Menentukan ciri-ciri dan struktur teks  Pilihan Ganda Soal 20
eksposisi yang berkaitan dengan sampai 25

fenomena budaya di lingkungan

sekitar.
5. Menyusun teks eksposisi sederhana Uraian Soal 26
tentang budaya berdasarkan sampai 30

fenomena dilingkungan sekitar
dengan memperhatikan struktur dan

ciri-ciri teks eksposisi.

Berdasarkan instrumen di atas, soal tes dapat disusun dalam dua bentuk, yaitu
25 butir soal pilihan ganda serta 5 soal uraian. Setelah penyusunan instrumen selesai,
kemudian dilaksanakan uji validitas dengan melibatkan dua validator. Kedua
validator merupakan lulusan PBSI yang mempunyai kompetensi dalam bidang
pembelajaran serta evaluasi bahasa Indonesia. Hasil uji validasi kemudian dianalisis

menggunakan rumus V Aiken dan disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Tabel nilai

Validator
No Butir —— S1 S2 3S V Ketegori
1 3 4 2 3 5 0.625 Tinggi
2 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
3 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
4 4 5 3 4 7 0.875 Sangat tinggi

Bojonegoro, 25 Juli 2026 553 Prosiding Seminar Nasional



Fera Ayusita Artika Sari & Cahyo Hasanudin

Pengembangan dan Uji....

5 3 4 2 3 5 0.625 Tinggi
6 3 3 2 2 4 0.5 Cukup
7 3 4 2 3 5 0.625 Tinggi
8 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
9 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
10 3 3 2 2 4 0.5 Cukup
11 3 3 2 2 4 0.5 Cukup
12 3 3 2 2 4 0.5 Cukup
13 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
14 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
15 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
16 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
17 5 4 4 3 7 0.875 Sangat Tinggi
18 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
19 5 4 4 3 7 0.75  Tinggi
20 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
21 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
22 3 4 2 3 5 0.625 Tinggi
23 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
24 4 4 3 3 6 0.75  Tinggi
25 4 3 3 2 5 0.625 Tinggi
26 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
27 5 4 4 3 7 075  Tinggi
28 5 4 4 3 7 0.75  Tinggi
29 5 4 4 3 7 075  Tinggi
30 5 5 4 4 8 1 Sangat Tinggi
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Berdasarkan hasil validator pada tabel 2, sebagian besar butir soal memperoleh
nilau validator dalam kategori tinggi. Terdapat 5 butir soal dengan kategori sangat
tinggi, 21 butir soal berkategori tinggi, serta 4 butir soal berkategori cukup. Temuan
studi memperlihatkan bahwa instrumen yang dikembangkan telah memiliki
kesesuaian isi yang baik berdasarkan pinilian kedua validator. Selain itu, tidak
ditemukan butir soal dengan kategori rendah maupun sangat rendah sehingga
seluruh butir soal dapat digunakan sebagai instumen penelitian setelah melalui tahap
validasi.

Selanjutnya, instrumen tes diujicobakan kepada 4 peserta didik tingkat tingkat
sekolah menengah pertama bertujuan untuk mengetahui kualitas butir pertanyaan
yang telah disusun. Uji coba dilakukan mengenai 30 butir soal yang sebelumnya telah
dinyatakan layak berdasarkan hasil validasi. Data yang dihasilkan dari uji coba lalu
dilaksanakan pengolahan serta analisis melalui indeks kesukaran (P), daya pembeda
(D), serta perhitungan pi, qi, dan pigi untuk menentukan kualitas dan kelayakan

setiap butir soal sebelum digunakan dalam penelitian.

Tabel 3. Tabel nilai

No Butir P Kriteria D Kriteria Varians Butir

1 1 Mudah 0 Jelek 0

2 1 Mudah 0 Jelek 0

3 1 Mudah 0 Jelek 0

4 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
5 1 Mudah 0 Jelek 0

6 1 Mudah 0 Jelek 0

7 1 Mudah 0 Jelek 0

8 1 Mudah 0 Jelek 0

9 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
10 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
11 1 Mudah 0 Jelek 0
12 1 Mudah 0 Jelek 0
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13 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
14 0,5 Sedang 1 Baik 0,25
15 0,5 Sedang 1 Baik 0,25
16 0,5 Sedang 1 Baik 0,25
17 0,5 Sedang 1 Baik 0,25
18 0,5 Sedang 1 Baik 0,25
19 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
20 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
21 1 Mudah 0 Jelek 0
22 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
23 0,75 Mudah 0,5 Baik 0,1875
24 1 Mudah 0 Jelek 0
25 1 Mudah 0 Jelek 0
26 0,75 Mudah 0,5 Baik 18,75
27 1 Mudah 0 Jelek 0
28 1 Mudah 0 Jelek 0
29 0,83 Mudah 0,33 Cukup 18,75
30 1 Mudah 0 Jelek 0

Berdasarkan hasil analisis diatas diketahui bahwa instrumen tes terdiri dari 25
soal pilihan ganda serta 5 soal uraian. Instrumen tersebut dikerjakan oleh 4 siswa dan
dianalisis berdasarkan tingkat kesukaran, daya pembeda, varians butir, serta
reliabilitas instrumen. Tingkat kesukaran pada soal pilihan ganda dilaksanakan

: . B . :
perhitungan memakai rumus P = —, sedangkan pada soal uraian memakai rumus P =

Rata-rata skor

——. Hasil analisis memperhatikan bahwa sebagian besar soal memiliki
Skor maksimum

indeks kesukaran antara 0,75 - 1,00 sehingga termasuk kategori mudah, sedangkan
beberapa soal memiliki tingkat kesukaran 0,5 yang termasuk sedang. Hal tersebut

menunjukkan bahwa mayoritas soal dapat dikerjakan dengan baik oleh siswa. Daya

BA-BB
J

pembeda soal pilihan ganda dianalisis memakai rumus D =

4
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Sedangkan daya pembeda soal uraian dihitung memakai rumus D =

(XA-XB)

—————— Hasil perhitungan memperlihatkan bahwa beberapa butir soal
Skor maksimum

mempunyai daya pembeda kategori baik dengan nilai 0,50 hinggan 1,00 karena
mampu membedakan siswa berkemampuan tinggi serta rendah. Akan tetapi, masih
terdapat sejumlah soal dengan daya pembeda 0 yang termasuk kategori jelek karena
belum mampu membedakan kemampuan siswa secara optimal. Varians butir pada

soal pilihan ganda dihitung menggunakan rumus S?=p (1 - p), sedangkan pada soal

. . . (X - X)? . .
uraian menggunakan rumus varians biasa S? = (N—) Hasil perhitungan

menunjukkan bahwa varians soal pilihan ganda sebesar 0; 0,1875; dan 0,25, sedangkan
varians soal uraian sebesar 18,75. Varians soal uraian lebih besar karena rentang skor

yang digunakan lebih luas dibandingkan soal pilihan ganda. Selanjutnya, reliabilitas

instrumen dihitung menggunakan rumus Alpha Cronbach r1l1l = (ﬁ) <1 —

(iif)) Hasil perhitungan menunjukkan bahwa koefisien reliabilitas yang diperoleh

sebesar 0,74 (kategori tinggi).

Berdasarkan temuan tersebut, soal yang bisa dinyatakan baik dan relevan adalah
sebanyak 14 butir soal, di antaranya ada nomor 4, 9, 10, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 22,
23, dan 26. Berikut soal yang memiliki kriteria baik.

No Butir Soal Tes Teks Eksposisi

4 Bacalah teks ekposisi berikut!
Kearifan lokal adalah nilai budaya yang diwarsikan turun
temurun. Contohnya gotong royong sebagai sikap saling
membantu. Teks tersebut diidentifikasi sebagai....
A. Cerita
B. Informasi
C. Dalang

D. Imajinatif
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9

Teks ekposisi bersifat objektif. Apa maskud dari kata
objektif?

A. Mengenal kondisi sesungguhnya

B. Menurut perspektif sendiri

C. Didukung oleh bukti yang nyata

D. Selaras dengan penalaran

10

Teks ekposisi yang disusun secara logis dapat dijelaskan
sebagai....

A. Acak

B. Imajinatif

C. Masuk akal

D. Bebas

13

Format penulisan teks ekposisi umumnya adalah....
A. Berbelit-belit
B. Singkat, padat, dan jelas
C. Panjang dan ekpresif
D. Berupa dialog

14

Bagian awal teks ekposisi yang berisi pendapat penulis
disebut?

A. Tesis

B. Argumentasi

C. Penegasan ulang

D. Penutup

15

Bagian awal teks ekposisi yang berisi alasan atau bukti
disebut?

A. Tesis

B. Argumentasi

C. Penegasan ulang

D. Orientasi
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16 Bagian akhir teks ekposisi yang menegaskan kembali

pendapat disebut?
A. Tesis
B. Argumentasi
C. Penegasan ulang

D. Orientasi

17 Wayang Tengul merupakan kesenian tradisional dari Jawa
Timur yang memiliki nilai budaya tinggi. Kesenian ini bukan
sekedar sebagai hiburan, melainkan juga sarana
penyampaian pesan moral bagi masyarakat. Oleh karena itu,
pelestarian wayang Tengul perlu terus dilakukan.
Berdasarkan penggalan teks ekposisi di atas, Berdasarkan
penggalan teks eksposisi di atas, bagian tesis terletak pada
kalimat?

A. Kedua
B. Ketiga
C. Kertama

D. Semua

18 Penggunaan plastik sekali pakai semakin meningkat.
Sampah plastik sulit terurai dan mencemarkan lingkungan.
Hal ini menyebabakan kerusakan ekosistem. Berdasarkan
penggalan teks eksposisi di atas, bagian argumentasi terletak
pada kalimat?
A. Kedua
B. Ketiga
C. Kertama

D. Semua

19 Budaya daerah merupakan warisan yang harus dijaga. Setiap

daerah memiliki tradisi dan nilai yang berbeda. Oleh karena
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itu, budaya daerah perlu dilestarikan. Bagian yang

merupakan penegasan ulang adalah....
A. Kalimat ketiga
B. Kalimat pertama
C. Kalimat kedua

D. Semua kalimat

20 Jenis teks yang menerangkan suatu gagasan, ide, opini,
informasi ataupun pengetahuan kepada pembaca tanpa
bermaksud mempengaruhi disebut teks....

A. Observasi
B. Anekdot
C. Ekposisi
D. Ekplanasi

22 Struktur teks ekposisi dikaitkan dengan budaya disusun
secara...
A. Acak
B. Logis dan sistematis
C. Imajinatif

D. Bebas

23 Saat menjelaskan budaya di lingkungan sekitar, penggunaan
teks ekposisi menunjukkan ciri....
A. Subjektif dan emosional
B. Objektif dan berdasarkan fakta
C. Bersifat fiksi
D. Mengandung cerita

26 Jelaskan fenomena budaya yang ada di lingkungan
sekitarmu, lalu tuliskan gagasan utamanya sebagai dasar

teks ekposisi sederhana!
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SIMPULAN

Hasil pengembangan instrumen tes teks eksposisi memperlihatkan bahwa dari
30 soal yang dilakukan pengujian, terdapat 5 butir soal berkategori validitas sangat
tinggi, 21 soal berkategori tinggi, serta 4 soal berkategori cukup. Penguji reliabilitas
menghasilkan koefisien senilai 0,73 (kategori tinggi). Berlandaskan pada analisis
tingkat kesukaran serta daya pembeda, dihasilkan 14 butir soal yang memenuhi
prasyarat kualitas yang baik sehingga layak dipakai sebagai instrumen riset. Artinya,
instrumen tes teks eksposisi yang dibuat telah memenuhi persyaratan validitas serta
reliabilitas sehingga bisa dimanfaatkan dalam mengevaluasi kapasitas menulis teks

eksposisi pada murid SMP.
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